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ARSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajar pengaruh pengolaban daun
kelapa sawit terhadap produk fermentasi di dalam rumen (N-NH2 VFA) dan pH
rumen secara in Vitro, Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi
Industti Pakan dan Laboratorium  Gizi Ruminansia Fakultas Petemakan
Universitas Andalas. Rancangan vang digunskan adalah metode ekspenimen
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 kelompok, 4 kab
perlakuan yang digunakan adalah A (kontrol), B (steam), {amoniasi), dan D
(steaming-amoniasi). Untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dipunakan uji
lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Parameter yang diukur adalah pH,
konsentrasi N-NHj, dan produksi VFA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan yang dipengaruhi sangat nyata (p<(,01) terhadap pH. M-MH; dan YFA.
Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa pengolahan pada daun
kelapa sawit dapat memperiahankan pH meningkatkan konsentrasi MN-NH; dan
VFA yang optimal secara in Fitro, dan pengolahan secara Amoniasi adalah
pengalahan yang tecbaik terhadap daun sewit secara in Fitro,

Kata kunci - Daun Sawit, Steam, Amoniasi, N-WHa, VEA.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyedinan hijavan bagi momiransia samt ini sulit didapatkan karena
terbatasnya lahan, ini disebabkan perkembangpan penduduk vang semakin har
semakin meningkat, dimana memungkinkan  (erjadinya persaingan lerhadap
penduduk yang membutuhkan lahan vang cukup dalam penvedizan lahan uniuk
pangan dan perumaban, sedangkan lahan untuk pakan hijauan lermak semakin
sempil,

Mengatasi kelangkaan tersebut perly dicard pakan  alternaif  yang
mempunyai nilai gizi vang  layak, ketersediaannya Kontimyu dan helum
termanfantkan, Diamaranva vailu dengan menggunakan limbah perkebunan vang
cukup potensial dimanfaaatkan sehagai sumber bahan pakan hijavan, vaitu daun
kelapa sawit vang dihasilkan dar pemangkasan/pematongan pelepak fua pada
tanaman vung telah berproduksi.

Inlormmasi dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (BPS, Sumbar, 20043
luas perkebunan kelapa sawit i Sumbar adalah 280.09% Ha. dan menghasilkan
pelepah sawit sebanyak 10040 ton bahan keringHa'tabun sa'id, [996) dengan
demikian diperkirakan produksi pelepah sawit sebanyak 291302906 ton bahan
kering/tahun. Satu pelepah kelapa sawit menghasilkan 25-30 % daun, 3-140 %4 lidi
dan sisanya berupa pelepah. Hasil analisis lsboratoriom meny rjukkan bahwa daun
sawit mempunyai nilai gizi sebagai berikut; hahan kering 54.12 %: bahan organik
BUBG %o protein kasar 831 %e: serat kasar 2848 % NDF 59,11 % ADF 47.87 94

selulosa 24,69 %; hemiselulosa 16,24 %4 lignin 12,90: dan silika 4.91 Meskipun



daun sawit tersedia dalam jumlah yang banyak dan kandungan nulrisinva cukup
linggl, namun pemanfaatannya sehagai pakan temak masih sangil terbatas. Hal mi
discbabkan antara lain aleh kualitasnva rendah, lokasi perkebunan yang jauh dars
senira produksi ternak sehingga menvalitkan transporiasi, bersttat voluminus vang
mengakibatkan tingkat konsumsinya rendah, cepal kering sehingga tidak bisa
disimpan lama (Nurhidavah. 2005). Untuk mengoplimatkan pemanfaatan daun

sawit sehagai pakan ternak, perle dilakukan upaya penpolahan terlebih dahulu

baik secara lisik, kimia, maupun kombinasinya,

B. Pernmusan Masalah

Lari ke-4 perlakuan (kontrel, fisik, kimia, fisik+kimia) vang diberikan
terhadap dawn sawit. perlakuan yang manakah vang terbaik terhadap karakteristik

cairan rumen {pH, N-NH;, VEAY sceara i Fieo?

C. Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah yntuk mengetahui metode pengolohan
yang terbaik pada daun sawit terhadap karakteristik cairan romen {pH, MN-MNH;,

dan VFA} secara in Fitra,

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adaluh pengolahan davn sawit baik sceara
fisik (steaming). kimia (amoniasi) dan fisik-kimia (steaming-amoniasiy dapat
mempertabankan karakteristik cairan rumen (pH. N-NH;, dan YFA) yiang optirmal

Sezera i b,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

[ari hasil penelitian dapat disimpulkan bohwa pengolahan pada daun
kelapa sawit dapat mempertahankan pH, meninghkatkan N-NH; dan VFA vang
oplimal seeara /n Firro, dan pengolaban secarn amoniasi adalah pengolahan yang

terbatk lerhadap daun kelapa sawit secara in Firs,

5. Saran
s¢telah melikukan penchitian dan pembshasan hasil penelitian tersetn
inanka penulis menvarankan agar selanjutnya daon sowil amoniasi di elitl secara in

Fivg,
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